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ABSTRAK

Dalam meningkatkan potensi desa, pemerintah menyalurkan bantuan yang
diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan potensi desa. Salah satu
bentuk bantuan yang diberikan adalah bantuan dalam bidang pertanian.
Bantuan yang diberikan dapat berupa pupuk dan benih tanaman yang dapat
dipergunakan oleh setiap kelompok tani yang telah terseleksi menjadi
penerima bantuan. Penyaluran bantuan ini dapat melalui Dinas Tanaman
Pangan dan Hortikultura yang melingkupi daerah sasaran penerima
bantuan. Sejauh ini Dinas tersebut belum memiliki sistem yang dapat
membantu penyeleksian penerima bantuan. Tujuan dari penelitian ini ialah
membuat sistem rekomendasi yang dapat menyeleksi penerima bantuan
agar tepat sasaran dengan mengaplikasikan metode TOPSIS. Dengan
dimilikinya sistem ini proses penyeleksian akan semakin sistematis.
Penelitian ini mengambil sampel di kecamatan Banyuasin III, pengumpulan
data adalah dengan melakukan studi pustaka, observasi dan wawancara.
Dalam sistem ini, kriteria yang digunakan dalam proses penilaian adalah
data kelompok tani telah resmi terdaftar, kelengkapan data proposal,
kesesuaian luas tanah yang tercatat, dan komposisi tanah. Dari penelitian
ini dihasilkan peringkat alternatif tertinggi hingga terendah. Peringkat
tertinggi didapatkan oleh Desa dengan kode alternatif 002, 003, dan 004
dengan peringkat 1 dan peringkat terendah didapatkan oleh Desa dengan
kode alternatif 001

ABSTRACT

In increasing village potential, the government utilizes assistance which is
expected to be helpful in developing village potential. One form of
assistance provided is assistance in the agricultural sector. The assistance
provided can be in the form of fertilizers and plant seeds that can be used
by each farmer group selected to be the beneficiary of the assistance. The
aid distribution of this can be through the Department of Food Crops and
Horticulture which covers the target areas of the assistance beneficiaries.
So far, the agency does not yet have a system that can assist in selecting
beneficiaries. This research aims to create a recommendation system that
can select beneficiaries for the right target by applying the TOPSIS method.
With this system, the selection process will be more systematic. This study
took a sample in the district of Banyuasin III, the data collection technique
was literature study, observation, and interview. In this system, the criteria
used in the assessment process are data on officially registered farmer
groups, completeness of data proposals, availability of registered land area,
and soil composition. The results of this research were a recommendation
system that can help facilitate the selection of beneficiaries. The results
obtained in this research are from highest to lowest altenative ranking. The
highest rank was obtained by the village with alternative code 002, 003, and
004 with rank 1 and the lowest rank was obtained by the village with
altenative code 001

I. PENDAHULUAN

EMAKIN berkembangnya teknologi saat ini, kemudahan dalam menyelesaikan pekerjaan dapat dirasakan
oleh setiap orang dengan dibantu oleh teknologi informasi dan komunikasi. SIM atau Sistem Informasi
Manajemen adalah salah satu faktor berkembangnya teknologi saat ini. Elemen yang terdapat dalam SIM
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dibutuhkan dalam kelancaran sistem yang digunakan. Proses didalam Sistem Informasi Manajemen inilah yang
sekarang banyak dikembangkan untuk mendukung proses dalam perencanaan, pengendalian, dan pengambilan
keputusan[1]. Dengan kemajuan teknologi saat ini, proses-proses tersebut dapat dikembangkan dalam suatu sistem
yang bisa dimanfaatkan salah satunya adalah sistem pendukung keputusan. Sistem ini memudahkan pengguna
dalam memberikan keputusan mana yang layak untuk diambil.

Sistem pendukung keputusan dirancang untuk membantu segala proses pembuatan keputusan, dimulai dari
menentukan masalah hingga mengidentifikasi pendekatan yang akan digunakan dalam proses pengambilan
keputusan, membuat keputusan, dan mengevaluasi keputusan alternatif [2]. Menurut Alavi and Napier [3] ,
Decision support system adalah kumpulan teknik pemrosesan data dan informasi yang bertujuan untuk memberikan
solusi yang dapat membantu dalam menetapkan keputusan yang dibuat oleh manajemen. Sistem yang dibuat ini
harus mudah dan fleksibel agar dapat dengan mudah untuk dipahami.

Di Kecamatan Banyuasin I1I terdapat 21 desa dan 5 kelurahan yang memiliki total 328 kelompok tani. Dalam
suatu kelompok tani terdapat 25 anggota dan dalam 1 desa terdapat satu penyuluh pertanian yang mendampingi
para petani dalam setiap kegiatan pertanian yang berlangsung. Hal ini akan membantu kelompok petani dalam
meningkatkan potensi mereka yang nantinya akan berefek pada pembangunan desa.

Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan pembangunan desa adalah dengan membuat program dana
bantuan yang disalurkan melalui kelompok desa. Program dana bantuan ini dikelola oleh beberapa dinas, salah
satunya adalah Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura.

Contoh bantuan yang pernah diberikan dalam oleh Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura dalam budidaya
padi rawa adalah benih padi, pupuk hayati, herbisida dan NPK. Dalam pelaksanaan program ini Dinas tersebut
masih belum memiliki sistem sistematis yang dapat membantu dalam melakukan penilaian maupun penyeleksian
calon penerima dana bantuan.

Dinas Tanaman Pangan dan hortikultura masih melakukan penilaian dengan cara memeriksa apakah kelompok
tani yang terdapat pada proposal yang diajukan telah terdaftar pada sistem SIMLUHTAN dan apakah luas lahan
yang tercatat sesuai dengan kondisi di sistem POLYGON. Setelahnya dilakukan pencatatan apakah sudah sesuai
dengan data yang telah ada. Dalam hal ini pelaksanaannya masih dilakukan secara manual, sehingga dapat
mempengaruhi proses seleksi sehingga membutuhkan waktu yang lama dan penilaian dapat menjadi subjektif. Oleh
karena itu sistem pengambilan keputusan ini diperlukan karena dengan adanya sistem ini dinas terkait cukup
memasukkan kriteria beserta bobot yang telah ditentukan dan data-data dari setiap desa yang mengajukan proposal.

Selanjutnya pengolahan data akan dilakukan oleh sistem dengan memanfaatkan metode TOPSIS. Metode ini
memungkinkan kita untuk mengurutkan pilihan yang dipilih[4]. Pilihan terbaik atau yang bisa kita sebut dengan
alternatif terbaik ini tidak hanya mempunyai jarak paling pendek ke solusi ideal positif, alternatifnya juga harus
memiliki jarak paling panjang ke solusi ideal negatif. Pengolahan data dengan cara inilah yang nantinya akan
menghasilkan data penilaian dari setiap desa.

Dalam beberapa penelitian, sistem pendukung keputusan sudah banyak digunakan. Beberapa penelitian ini
diantaranya adalah penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Bantuan Hibah Kepada
Kelompok Nelayan Oleh Dinas Kelautan Dan Perikanan”[5] dengan menggunakan faktor dana, proposal,
musrembang, kelayakan dan legalitas sebagai kriteria penentuan keputusan. Penelitian selanjutnya berjudul
“Penerapan Metode Topsis Untuk Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Keluarga Miskin Pada Desa Panca
Karsa II’[6]. Pada penelitian ini, metode TOPSIS digunakan untuk memberikan penilaian terhadap penentuan
keluarga miskin. Dalam penjelasannya salah satu usaha pemerintah untuk ikut campur dalam pembangunan adalah
dengan menentukan keluarga miskin agar program bantuan dapat tepat sasaran diterima oleh keluarga yang
membutuhkan. Maka dari itu dibutuhkan sistem penentuan keluarga miskin untuk menyeleksi keluarga mana yang
dapat diprioritaskan dalam pemberian bantuan. Penelitian ini telah menghasilkan sistem yang dapat mengatasi
kelemahan sistem terdahulu dan dapat mengidentifikasi keluarga yang membutuhkan bantuan secara akurat.

Kemudian penelitian selanjutnya “Sistem Penunjang Keputusan Untuk Menentukan Prioritas Potensi Desa
Menggunakan Metode Saw”[7] dengan menggunakan tingkat pendidikan, status pekerjaan, usia harapan hidup,
jumlah SDM, kondisi, akses dan sarana prasarana sebagai kriteria dalam penentuan prioritas potensi desa mana
yang dapat dikembangkan. Dalam penelitian lain metode TOPSIS digunakan untuk menghasilkan perangkingan
terhadap penilaian potensi guru untuk menjadi calon kepala sekolah. Kriteria yang digunakan dalam penilaiannya
adalah kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi dan sosial[8§].

Dapat dilihat dari beberapa penelitian sebelumnya, penerapan sistem pendukung keputusan dapat digunakan
dalam banyak bidang penentuan keputusan. Selain itu terdapat kelemahan dari penelitian sebelumnya seperti hasil
perangkingan yang dihasilkan hanya berdasarkan nilai bobot preferensi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya dapat dilihat pada penilaian alternatif berdasarkan data kriteria yang telah didapatkan dari proses
wawancara yang dilakukan di Kantor Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Banyuasin. Dan proses
analisis data menggunakan metode TOPSIS.
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Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan, maka penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem
rekomendasi atau sistem pendukung keputusan yang didalamnya memuat proses pengambilan keputusan dengan
menggunakan empat kriteria dan penilaian yakni kelompok tani terdaftar, kelengkapan data proposal, luas lahan
dan kondisi lahan. Selanjutnya akan melalui proses perhitungan untuk mendapatkan hasil ideal penerima yang
berhak untuk mendapatkan bantuan. Dengan adanya sistem rekomendasi penerima bantuan menggunakan metode
TOPSIS ini diharapkan dapat membantu dinas terkait dengan proses penentuan penerima bantuan agar lebih
sistematis, cepat dan transparan.

II. METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono[9], “Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Dengan menggunakan pendekatan yang sistematis dalam pengambilan keputusan, proses
pengumpulan data untuk diubah menjadi informasi ditambah dengan faktor-faktor atau kriteria yang perlu
dipertimbangan[10] maka pengambilan data penelitian ini dilakukan dengan studi pustaka, wawancara dan
observasi langsung di Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Banyuasin. Adapun data yang
digunakan dalam memproses dan menganalisa data yaitu data yang diambil langsung dari sampel proposal
pengajuan penerima bantuan yang telah diajukan oleh masing-masing desa. Data tersebut akan dilakukan
pengecekan langsung oleh petugas penilai pada sistem SIMLUHTAN untuk memastikan apakah data dari masing-
masing desa valid. Dan pengecekan pada sistem POLYGON untuk memastikan apakah lahan yang diajukan
memang benar adanya. Selanjutnya akan dilakukan penilaian dan pembobotan pada masing-masing desa yang
terdaftar sebagai calon penerima bantuan.

Dari pengambilan data ini didapatkan kriteria-kriteria yang digunakan dalam melakukan penilaian penerima
bantuan yakni kelompok tani yang harus terdaftar pada sistem SIMLUHTAN, kelengkapan data proposal, luas
lahan yang sesuai dengan sistem POLYGON dan kondisi lahan. Penelitian ini menggunakan metode TOPSIS
sebagai metode perhitungan penilaian.

Yoon dan Hwang memperkenalkan metode TOPSIS dimana metode ini adalah metode pendukung keputusan
yang memiliki kriteria-kriteria yang telah ditetapkan [11]. Selanjutnya dengan melihat sudut padang geometris
menggunakan jarak antara satu titik dengan titik lain sebagai penentu kedekatan relatif antara alternatif ke solusi
yang memiliki nilai tertinggi dihasilkan oleh alternatif terpilih, yaitu solusi yang memuat jarak paling panjang dari
solusi ideal negatif dan terpendek dari solusi ideal positif [12]. Selain itu menurut Turban [13], Pilihan terbaik atau
yang bisa kita sebut dengan alternatif terbaik ini tidak hanya mempunyai jarak paling pendek ke solusi ideal positif,
alternatifnya juga harus memiliki jarak paling panjang ke solusi ideal negatif. Secara umum metode TOPSIS bukan
memberikan solusi ideal positif yang absolut tetapi solusi ideal positif yang relatif[ 14].

Tahapan dalam metode TOPSIS[15]:

1. Membentuk matriks keputusan yang ternomalisasi. mentransformasikan setiap elemen x;; menggunakan

persamaan berikut :
X j

/Zgnxijz

2. Normalisasi bobot. Dengan bobot wj = (wl,w2,w3, ...,wn) yang mana bobot kriteria disebut dengan wj
denganj dan),; = 1wj = 1, merupakan bobot matriks V yang telah dinormalisasi, dengan v ij = wj X rij
3. Dengan menggunakan persamaan dibawah, langkah selanjutnya adalah membuat matriks dengan hasil ideal
positif dan hasil ideal negatif :
A+ = {(max vi;|jej),(mnv;|j €),i=123,...,m}
={ W1t v2*,v3*, ..., Vnt)}
{(mn v;|j€j) (mxvyl|j €j'),i=123,...,m}
={(V1~,V27,V37,...,Vn7)}

rij =

A—

a. Mencari pemisahan
1. Pada solusi ideal positif, jarak alternatif dapat disebut dengan S* dapat definisikan sebagai berikut :
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Dimana i=123.. m

2. Pada solusi ideal negatif, jarak alternatif dapat disebut dengan S~ dapat definisikan sebagai berikut :

Di mana i=123.. m

b. Mencari kedekatan relative dari alternatif dengan menggunakan formula sebagai berikut :

F+

si
(sit + si™)

c. Rank Alternatif. Rank Alternatif didapatkan dengan mengurutkan C* yang mempunyai nilai terbesar hingga
nilai terkecil. Dan didapatkan solusi terbaik yaitu C* yang mempunyai nilai terbesar.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

A). Perancangan Proses

Perancangan proses yang digambarkan adalah desain dalam bentuk Data Flow Diagram, yang dimulai dari level
tertinggi yaitu level 0 yang sering disebut dengan Diagram Konteks yang menggambarkan sistem secara
menyeluruh dan selanjutnya akan diturunkan pada level-level yang lebih rendah. Gambar 1 merupakan DFD yang
menggambarkan aliran data dalam Sistem Rekomendasi Penerima Dana Bantuan dalam Pengelolaan Potensi Desa
di Kecamatan Banyuasin II1.

Input_data_desa
Hasil_perhitungan _Input_nilai_desa

SPK Penerima ™
;( Bantuan N

Admin Petugas

Input_kriteria Hasil_perhitungan

Input_petugas
Gambar 1 Diagram Konteks

Desain diagram konteks pada Gambar 1, memberikan gambaran bahwa Sistem Rekomendasi Penerima Bantuan
dalam Pengelolaan Potensi Desa berinteraksi dengan 2 entitas luar yaitu:
1. Admin
Terdapat aliran data masuk ke sistem yaitu input kriteria penilaian desa dan input petugas dan terdapat aliran
data keluar dari sistem ke admin berupa hasil perhitungan desa penerima bantuan.

2. Petugas
Terdapat aliran data masuk ke sistem yaitu input data desa serta input penilaian desa dan aliran data keluar
dari sistem ke petugas berupa hasil perhitungan yang berupa rangking penerima bantuan.
Pada Gambar 2, DFD level 1 Sistem Rekomendasi ini terdapat 2 entitas luar yaitu Admin dan Petugas dan
terdapat 5 proses yaitu login, input data kriteria, input data desa, input penilaian tiap desa, dan proses
perhitungan TOPSIS. Gambaran DFD level 1 dapat dilihat pada Gambar 2.
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Input_petugas data_petugas
Admin > user
A
Input_kriteria
> 2 data_kriteria kaiter
Data kriteria lteria
oot Input_data_desa 3 data_desa s
etugas Data Desa esa
A
Input_penilaian 4 data_nilai
> nilai_desa
Penilaian
data_desa
hasil_seleksi /i\‘ data_kriteria
5
hasil_seleksi Proses TOPSIS data_nilai

Gambar 2 Data Flow Diagram Level 1

B). Perhitungan Metode TOPSIS

Metode TOPSIS dapat digunakan untuk membantu menentukan alternatif ideal pada pemberian rekomendasi
penerima bantuan. Dapat dilihat pada Tabel 1 merupakan kumpulan kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian
dengan setiap kriteeria dalam penilaian mempunyai bobot 0,25.

TABEL I
KRITERIA DAN NILAI
Kode Nama Kriteria Keterangan Nilai Keterangan Nilai
Cl Kelompok Tani terdaftar ~ Tidak Terdaftar 1 Syarat tidak terpenuhi
Terdaftar 2 Syarat terpenuhi
C2 Data proposal Data tidak lengkap 1 Syarat tidak terpenuhi
Data lengkap 2 Syarat terpenuhi
C3 Luas Lahan Luas lahan tidak sesuai 1 Syarat tidak terpenuhi
Luas lahan sesuai 2 Syarat terpenuhi
C4 Kondisi Lahan Kondisi tidak sesuai 1 Syarat tidak terpenuhi
Kondisi sesuai 2 Syarat terpenuhi

1. Tahap Normalisasi Matriks Keputusan
Normalisasi matriks keputusan dihasilkan dengan persamaan yang mentransformasikan elemen x;;  yaitu :
X j

/21" xij

Pada Tabel 2 merupakan sampel data penilaian yang telah diisi oleh petugas penilai berdasarkan masing-masing
kriteria yang telah ditentukan .

rij =
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TABELII

PENILAIAN
Kode Desa Cl C2 C3 C4
001 2 1 2 1
002 2 2 2 2
003 2 2 2 2
004 2 2 2 2

Selanjutnya, normalisasi matriks keputusan dibuat berdasarkan nilai yang telah diberikan petugas penilai. Berikut

merupakan perhitungan normalisasi matriks keputusan :
X j

/Z}nxijz

X1= 22 + 22 + 22 + 22

rij =

=4
Maka :
R(1,1) = % =0,5
2
R21) = 7=05
R(3,1) = % =0,5
2
R4 = 7=05

X2 = /12 + 22 + 22 + 22

= 3,6055
Maka :
R(1,2) = 36055 0,2774
R(2,2) = 36055 — 0,5547
R(3,2) = 3-6855 = 0,5547
R(4,2) = 36055 0,5547

X3 =22 + 22 + 22 + 22

= 3,6055

Maka : ,
R(1,3) = ZZ =0,5
R(2,3) = ZZ= 0,5
R(3,3) = % =0,5
R(4,3) = 1= 0,5

X4 =12 + 22 + 22 + 22

= 3,6055
Maka :
R(1,4) = 36055 =0,2774
R(2,4) = 36055 = 00,5547
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Dari hasil normalisasi matriks keputusan yang telah dilakukan, maka didapatkan data normalisasi matriks yang

dapat dilihat pada tabel 3.

TABEL III
NORMALISASI MATRIKS KEPUTUSAN
Kode Desa Cl C2 C3 C4
001 0,5 0,2774 0,5 0,2774
002 0,5 0,5547 0,5 0,5547
003 0,5 0,5547 0,5 0,5547
004 0,5 0,5547 0,5 0,5547

2. Tahap pembobotan matriks yang telah dinormalisasi
Tahapan pembobotan matriks dihasilkan dengan cara mengalikan nilai matriks dengan bobot kriteria yang telah

ditentukan. Tahapan pembobotan dapat dilihat pada Tabel 4, Tabel 5, Tabel 6, dan Tabel 7 dibawah ini.

TABEL IV

PERKALIAN KRITERIA 1 MATRIKS NORMALISASI

. Bobot .

I RG1) Referensi (W;) V6,1
001 0,5 0,25 0,125
002 0,5 0,25 0,125
003 0,5 0,25 0,125
004 0,5 0,25 0,125

TABEL V
PERKALIAN KRITERIA 2 MATRIKS NORMALISASI
. Bobot Referensi .

I R(1,2) W) V(i,2)
001 0,2774 0,25 0,0693
002 0,5547 0,25 0,1387
003 0,5547 0,25 0,1387
004 0,5547 0,25 0,1387

TABEL VI
PERKALIAN KRITERIA 3 MATRIKS NORMALISASI
. Bobot Referensi .

I R(i,3) A V(i,3)
001 0,5 0,25 0,125
002 0,5 0,25 0,125
003 0,5 0,25 0,125
004 0,5 0,25 0,125

TABEL VII
PERKALIAN KRITERIA 4 MATRIKS NORMALISASI
. Bobot Referensi .

I R(1,4) A V(i,4)
001 0,2774 0,25 0,0693
002 0,5547 0,25 0,1387
003 0,5547 0,25 0,1387
004 0,5547 0,25 0,1387

Dari hasil perhitungan diperoleh matriks keputusan ternomalisasi terbobot seperti pada Tabel 8.

Sistem rekomendasi penerima bantuan dalam pengelolaan potensi desa menggunakan metode topsis
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I

TABEL VIII
MATRIKS KEPUTUSAN NORMALISASI TERBOBOT
Kode Desa Cl C2 C3 C4
001 0,125 0,0693 0,125 0,0693
002 0,125 0,1387 0,125 0,1387
003 0,125 0,1387 0,125 0,1387
004 0,125 0,1387 0,125 0,1387

3. Tahap menentukan matriks solusi ideal
Tahap selanjutnya adalah menentukan solusi ideal
Solusi ideal positif (A+)

Y1+ =0,125
Y2+ =0,1387
Y3+=10,125
Y4+ = 10,1387

Solusi ideal negatif (A-)

Y1+ =10,125
Y2+ =0,0693
Y3+ =0,125
Y4+ = 0,0693

4. Tahapan selanjutnya adalah penentuan jarak sosial.

Pada tahap ini menghitung jarak solusi ideal positif dan ideal negatif. Didapatkan hasil perhitungan seperti pada
tabel 9.

TABEL IX
JARAK IDEAL POSITIF DAN NEGATIF

V(@,1) V(i,2) V(i,3) V(i,4) S+ S-
0,125 0,0693 0,125 0,0693 0,0981 0
0,125 0,1387 0,125 0,1387 0 0,0981
0,125 0,1387 0,125 0,1387 0 0,0981
0,125 0,1387 0,125 0,1387 0 0,0981

5. Tahap Perangkingan

Setelah penentuan solusi ideal positif dan negatif maka langkah selanjutnya adalah melakukan perangkingan dari
hasil kedekatan relatif dari setiap alternatif dengan rumus sebagai berikut :
Si~
Cit= ———
' (si=+ sit)
Maka didapatkan hasil seperti pada Tabel 10.

TABEL X
HASIL KEDEKATAN RELATIF

Kode Desa S+ S- C+
001 0,0981 0 0
002 0 0,0981 1
003 0 0,0981 1
004 0 0,0981 1

Selanjutnya dilakukan perangkingan dari hasil perhitungan dari nilai terbesar hingga terkecil seperti pada Tabel
11.
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TABEL XI
HASIL PERANGKINGAN
Kode Desa C+
002 1
003 1
004 1
001 0

Dari hasil perangkingan dengan metode TOPSIS diatas didapatkan hasil nilai tertinggi dengan kode desa 002,
003 dan 004 yang memiliki nilai 1, yang otomatis akan menjadi calon penerima bantuan yang paling
direkomendasikan.

C).Implementasi Sistem
1. Tampilan Menu Kriteria
Tampilan halaman menu kriteria menampilkan informasi yang berupa daftar kriteria yang telah terdaftar
pada sistem pendukung keputusan potensi desa. Gambar 4.4 adalah gambaran antarmuka yang telah
diimplementasikan ke dalam sistem pendukung keputusan potensi desa.

(@ Sistem Pendukung

= Keputusan

Daftar Kriteria

Daftar Kriteria

S Marma Kaiteria Trpe Bobot | Untsn  Cara Porsialan | Detall i Hapus

Gambar 3. Menu Kriteria

2. Tampilan Daftar Data Desa

Tampilan halaman menu desa menampilkan informasi yang berupa daftar kriteria yang telah terdaftar

pada sistem pendukung keputusan potensi desa. Gambar 4.6 dan gambar 4.7 adalah gambaran antarmuka
yang telah diimplementasikan ke dalam sistem pendukung keputusan potensi desa.

A Mot secure | it localhost

tem Pendukung

Keputusan User  Kriterla  DataDess  Ranking

Daftar Desa
= Duftar Data Dess

Jumiah Kebompok Tani

+ Tambah Data Desa

Matriks Keputusan (X}

Gambar 4 Daftar Data Desa
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3. Tampilan Perhitungan TOPSIS
Tampilan halaman menu perangkingan menampilkan informasi yang berupa hasil perhitungan
menggunakan TOPSIS yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu Matriks Keputusan, Bobot Preferensi,
Matriks Terormalisasi, Matriks Y, Solusi Ideal Positif, Solusi Ideal Negatif, Jarak Ideal Positif, Jarak Ideal
Negatif dan Perangkingan. Gambar 4.8 adalah gambaran antarmuka yang telah diimplementasikan ke
dalam sistem pendukung keputusan potensi desa.

@) Sistem Pendukung

Keputusan User  Kriteria  DataDess  Ranking

Perankingan Menggunakan Metode TOPSIS

Langkah 1: Matriks Keputusan (X}

Langkah 2: Bobat Prafarensi (W)

Mama Keitwria | e Babet (W)

Langkah 3: Matriks Ternormalisast (R)

Langkah 4: Matriks ¥

Hode Desa

Langkah 5.1: Solus Ideal Pasitif (4%)

«a Q o« 4

Langkah 5.2: Sotusi Ideal Megatif (A')

«a @ a (e}

Langhkah 6.1: Jarak Ideal Positif (5;+)
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Langkah 6.2: Jarak Ideal Negatif (51)

Kode Desa Tarak bedual Negatlt

Langkah 7: Peranghkingan (V)

e

002 1

004 1

001

Copyright © SPK Potensi Desa

Gambar 5. Perhitungan TOPSIS

D). Pengujian Manual dan Pengujian Menggunakan Sistem Pendukung Keputusan

Dari hasil perhitungan metode TOPSIS menggunakan 4 kriteria dan 4 sempel data alternatif, melalui
perhitungan manual dan perhitungan yang dilakukan oleh sistem didapatkan bahwa terdapat 3 desa yang
dinyatakan layak untuk mendapatkan bantuan yaitu desa yang memiliki kode desa 002, 003 dan 004 terpilih
menjadi penerima bantuan yang paling dirckomendasikan dengan nilai tertinggi yaitu 1. Dalam penelitian
sebelumnya oleh Bendra Wardana tentang perangkingan Potensi Guru untuk menentukan calon kepala
sekolah menggunakan metode TOPSIS dihasilkan nilai tertinggi alternatif 0.7321 dengan alternatif ke 5,
sehingga berpotensi untuk layak menjadi seorang kepala sekolah. Pemilihan alternatif yang mempunyai nilai
tertinggi dari kedua penelitian ini efektif menghasilkan keputusan yang tepat dalam pemberian rekomendasi
keputusan pada kedua lembaga maupun institusi bersangkutan.

E). Pengujian Keberhasilan Fungsionalitas Sistem
Setelah dilakukan pengujian pada sistem selanjutnya dilakukan validasi confusion matrik desa terpilih
penerima bantuan. Pada tabel 12 terdapat 4 alternatif dari pemilihan manual, dan 4 alternatif pada pemilihan
sistem. Confusion matrik dapat digambarkan seperti pada tabel.

TABEL XII
DATA CONFUSION MATRIKS ALTERNATIF
Pemilihan Manual Pemilihan sistem
Desa 1 Desa 1
Alternatif Desa 2 Desa 2
Desa 3 Desa 3
Desa 4 Desa 4

Pengukuran performance adalah perbandingan prediksi benar (positif dan negatif). Jadi dapat dihitung
akurasi dari data data prediksi sebagai berikut

kurasi = TP+ TN X 100% = — 1« 100% = 100%
HUTASL =T b T FP + FN + TN T 3114040 0= 0

Dengan:

TP : True Positive
TN : True Negative
FP : Fals Positive
FN : False Negative

Dari hasil perhitungan akurasi ini dapat disimpulkan bahwa kesesuaian dari hasil perhitungan
menggunakan metode TOPSIS ini menunjukkan hasil yang sesuai.

IV. KESIMPULAN

Dengan adanya penelitian yang dilakukan dapat ditarik garis besar bahwa: 1) Sistem seleksi penerima bantuan
dapat memudahkan pegawai dalam menyeleksi desa mana yang berhak mendapatkan dana bantuan dari program
pemerintah dalam meningkatkan pengelolaan potensi desa. 2) Dengan adanya sistem ini penilaian ataupun
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pencatatan yang dilakukan dalam proses penyeleksian dapat dilakukan secara otomatis. 3) Selain itu dengan
diterapkannya metode TOPSIS ini dapat memberikan rekomendasi dalam penentuan sasaran penerima bantuan
yang tepat berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sehingga bantuan dapat disalurkan kepada penerima yang
tepat.
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